Korban Selamat Ungkap Ada
Suara Ledakan Keras Sebelum
Pesawat Azerbaijan Airlines
Terjatuh

Category: Internasional, News
written by Redaksi | 26/12/2024

e Ay L

ORINEWS.id — Korban selamat dari kecelakaan pesawat Azerbaijan
Airlines (Azal) di dekat Kota Aktau, Kazakhstan, mulai

mengungkap detik-detik mengerikan sebelum insiden. Para
penumpang mengaku mendengar suara keras seperti ledakan
sebelum pesawat Embraer 190 yang membawa 69 orang itu jatuh
menghantam daratan, meledak, dan terbakar.

Seorang kerabat salah satu korban selamat mengungkapkan kepada
RIA Novosti bahwa ledakan misterius itu terjadi beberapa saat
sebelum kecelakaan.

“Seorang staf Azerbaijan Airlines membantu menghubungi kerabat
saya yang masih hidup. Dia sekarang dirawat di rumah sakit.
Dokter mengatakan nyawanya tidak terancam. Saya bisa berbicara
dengannya selama 20 sampai 30 detik. Dia memberi tahu saya
dengan jelas, sebelum pesawat jatuh, terdengar suara keras
seperti ledakan,” wujar kerabat tersebut, yang meminta
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identitasnya dirahasiakan.

Belum diketahui secara pasti apakah ledakan itu terjadi
sebelum atau sesudah pesawat menabrak kawanan burung di atas
Laut Kaspia.

Menurut laporan maskapai Azal, pilot sempat mengirimkan sinyal
SO0S setelah pesawat mengalami insiden dengan kawanan burung.

Pesawat tersebut tengah dalam perjalanan dari Baku,
Azerbaijan, menuju Grozny, Chechnya, Rusia. Namun, pilot
memutuskan untuk mengalihkan penerbangan ke Kota Makhachkala,
Rusia, sebelum akhirnya memilih mendarat darurat di bandara
terdekat di Aktau, Kazakhstan.

Sumber di industri penerbangan menyatakan bahwa kapten pesawat
sempat berusaha keras menghindari kecelakaan dengan mencoba
mendarat di lapangan terbuka dekat Aktau. Namun, pesawat
kehilangan kendali, jatuh menukik, meledak, dan terbakar
sebelum mencapai lokasi pendaratan darurat.

Video yang beredar di media sosial juga memperlihatkan benda
jatuh dari salah satu sayap pesawat beberapa saat sebelum
pesawat menghujam tanah. Hal ini semakin memperkuat spekulasi
bahwa kerusakan teknis mungkin menjadi penyebab utama insiden
ini.

Hingga kini, penyelidikan masih berlangsung. Kazakhstan telah
membuka penyelidikan bersama dengan pihak Azerbaijan untuk
mengungkap penyebab pasti kecelakaan yang menewaskan sejumlah
penumpang ini.[]



